PEMIKIRAN-PEMIKIRAN ALI AFFANDI

Oleh : Suratmin

Ali Affandi selalu tanggap dan peka menghadapiasituyang semakin menentu
sehingga menggugah pikirannya untuk berbuat semaksmungkin demi kepentingan
dirinya dan keluarganya maupun kepentingan sosialdsyarakatan.

1. Membentengi Keluarga Dari Pengaruh Negatif

Pada tahun 1970 Ali Affandi memasuki masa pensi8gtelah pensiun dan
melepaskan tugas sehari-hari bermaksud tinggal adjyakarta sambil menambah bekal
hidup melalui kegiatan pengajian-pengajian. Demikéagan-angan hari tua yang diidam-
idamkan Ali Affandi, tetapi Pak Harto masih mengigan bantuannya. Pemikiran untuk
tinggal di Yogyakarta akhirnya mengalami perubakarena seteah di jakarta beredar pil
ekstasi, pil koplo, dan situasi global yang berdaknpegatif, maka hal tersebut menggugah
pemikiran Ali Affandi untuk menyelamatkan keluarganyaitu anak-anak dan cucu-cucunya
dari pengaruh negatif tersebut. Akhirnya, dipikikiptidak sampai hati meninggalkan cucu-
cucunya 15 orang itu yang berada di Jakarta, hawoyadg yang tinggal di Yogyakarta.
Melihat kenyataan bahwa pengaruh kota Jakarta sdwyapleks yang sifatnya negatif,
sehingga tidak sampai hati meninggalkan Jakartd.itdadianggap suatu anugrah yang
terselubung, karena ia di Jakarta masih dimintabaetu Presiden. Pengaaruh di Jakarta
dianggap sangat rawan. Akhirnya Ali Affandi tetapmbantu presiden Suharto ampai tahun
1996 mengurusi keuangan Banpres. Ali Affandi suBidkali mengajukan mohon berhenti
tetapi belum diizinkan Pak Harto. Tugas yang digamgAli Affandi merupakan posisi
penting, dan menurut Pak Harto tugas itu belum pelaggantinya seperti Ali Affandi.
Memang semula dalam pemikirannya setelah pensgin lverdomisili di Yogyakarta yang
diaanggap lebih tenang daripada di Jakarta. Nanamggyuh negatif yang melanda kota
Jakarta membuat rasa takut Ali Affandi terhadapimé&eluarganya. Untuk membentengi
pengaruh negatif itu, maka diputuskan akan diintieaiss pembinaan mental keagamaan
dengan pengajian bagi segenap keluarganya. Uniukeibulan sekali diadakan pengajian
rutin keluarga di rumahnya yang terletak di CempRktih Tengah 26A/11A, Jakarta Timur.
Anak, menantu dan cucu wajib menghadri pengajidoulaa sekali ini. pengajian rutin ini
sering memanggil Ustad Kyai Haji Sebeki Abdul Kadeorang Ustad dari Rumah Sakit
Islam Cempaka Putih.

Pengajian yang diadakan bersaama keluarga Yoggakiam khusus keluarganya
sendiri merupakan suatu upaya membentengi pengagghtif dari luar yang menimpa
keluarganya. Apakah hanya berfikir pendek dan trdakgingat masa depaan anak-anak dan
cucu-cucunya, maka tinggal di Yogyakarta merupagdihan tepat. Apabila pilihan itu
dilaksanakan dan berdomisili di Yogyakrata beraitinya membiarkan anak cucunya
bentayangan semaunya sendiri. Tergambar dalam pikirannya &paéibggal di Yogyakarta
maka di waktu sore ia daapadpet-kepet, dan pada pagi harinya menghadiri majelis taklim.



Oleh karena itu menurut Ali Affandi orang akhirnyi@ak dapat melepas dirinya dari
perjuangan dan kewajiban.

Presiden Suharto minta supaya Ali Affandi tetap fin@ntunya, merupakan kenyataan
yang sulit diterima orang lain. Bagi Ali Affandi percayaan itu merupakan rahmat
terselubung, karena keinginannya tinggal di Yogyiakdetapi ditahan Pak Harto di Jakarta.
Ali Affandi Jakarta juga diminta mmbanttu memeg&egangan di Yayasan Superemar dan
Rumah Sakit Anak Harapan Kita yang dikelola Ibu $wharto. Memang awalnya ia ingin
beristirahat dan tinggal di Yogyakarta. Namun naglibucu-cucunya yang remaja dan akan
mudah terkena pengaruh, maka Ali Affandi bermakswhdampinginya. Pengajian sebulan
sekali di samping untuk membetengi mereka daalanggreh negatif juga diharapkan di
kemudian hari merekaa tidak melupakan orng tua s¢aapunya. Upaya yang dirintisnya itu
berhasil atau tidak terserah saja, yang pentingtsberusaha.

Prinsip disiplin dan ketepatan waktu juga diterapkada acara pengajian keluarga
itu. Pada saat yang telah ditetapkan pengajiarkdiloleh Pak Ali Affandi. Bilamana Ustad
berhalangan atau terlambat datang, pertemuan d#taga sesuai dengan waktu yang telah
dijadwalkan, kemudian sementara waktu diskores kumienunggu datangnya Ustad.
Segenap anak-anak dan menantu diharuskan hadin galdemuan silaturahmi keluarga itu.

Sebelum pengajian dimulai Ali Affandiselalu menyakay pengantar, supaya anak-
anaknya membina keluarganya masing-masing dengknjdmragan sampai ada yang terkena
pengaruh negatif dan menjadi korbannya. Pengadit&ffandi itu diperkuat dan diperdalam
dari Ustad. Dalam pengajian ini sengaja dipanggtad Subekti Abdulkadir, karena dia
ustad yang menarik. Setelah Ustad menyampaikan apang Ali Affandi membuka
kesempatan tanya jawab. Dalam acara ini anak-aaakntenantu diminta menyampaikan
pemikiran dan usulanya, dan hal ini dianggap b&iklanjutnya diadakan sholat dhuhur
berjamaah dan baru makan-makan bersama keuargaa Adaturahmi berupa kegiatan
pengajian itu telah berjalan bertahun-tahun lamam®engajian semacam ini juga pernah
dilakukan Ali Affandi dalam upaya membina staf Sslriat Negara dan pengajian untuk
masyarakat Yogyakarta yang tinggal di Jakarta.

Setahun sekali pengajian keluarga mengadakan phkaipelaabuhan atau tempat-
tempat lain yang diinginkan segenap keluarga. Disagnini diadakan makan bersama daan
sholat berjamaah. Sehabis sholat Ali Affandi memkesempatan menanyakan sesuatu yang
belum diketahui atau belum jelas. Para anggoa gligeri kesempatan menjadi imam dan
mengisi kultum. Kebiasaan semacam ini diterapkatandakehidupan keluarga untuk
mendidik anak-anak. Pergaulan anak cucu benar-bereanjadi perhatian Ali Affandi.
Dengan siapa anaak-anak dan cucu-cucunya berdaill siperhatiakanya. Pergaulan itu
diusahakan selektif sehingga mereka tidak mudéfate arus budaya negatif.

Ali Affandi yang telah mendalami ajaran Islam, nsarakhawatir jangan-jangan
keluarganya terpengaruh negatif yang telah melandayarakat di kota-kota besar pada
umumnya. Apabila dia tidak membentengi keluarga gangaruh negatif itu, maka ia
menganggap dirinya telah berdosa karena denganublegiarti memasukkan keluarga ke



dalam api neraka. Demikian kuat keyakinan Ali Affaterhadap kebenaran ajaran Islam
yang telah digeluti sejak kecil.

2. Santunan Fakir Miskin dan Yatim Piatu

Ali Affandi adalah muslim yang memiliki pemikirarayh ke depan, terutama
perhatian kepada fakir miskin, orang yang lemah gairm piatu. Menurut Ali Affandi
mereka itu adalah orang-orang yang olemah dan pidlong serta memperoleh santunan
dari yang kuat atau yang kaya. Dengan demikiamd&kshidupan masyarakat tidak terdapat
perbedaan yang mencolok yang akhirnya dapat metkantikecemburuan sosial. Anak-
anak yatim piatu dan yang lemah itu dibantu dengkm dijadikan anak asuh. Menurut Ali
Affandi anak asuh itu tidak harus menjadi satu dunténtuk itu anak-anak dan cucu-cucunya
diajak menyaksikan langsung kehidupan mereka dargaj@k mereka mengunjungi rumah
para yatim piatu tersebut. Yang penting membanttekaeagar dapat merasa gembira dalam
kehidupannya. ltulah ajaran yang selalu ditanamkgprada anak-anak dan cucunya. Bila
Allah melimpahkan kelebihan rezeki agar dilakukaju@ syukur. Sebagian dari rezeki itu
hendaknya disalurkan kepada mereka yang berhakrimamgya.

Pemikiran untuk memberi bantuan ini juga diungkapkalam pertemuan keluarga
yang diadakan setahun sekali tempatnya berganti-gRada kesempatan silaturahmi
keluarga itu Ali Affandi melontarkan pemikirannyang bermanfaat bagi keluarga di masa-
masa yang akan datang. Memang di antara keluargardikenal kritis, jujur, dan memiliki
pandangan jauh ke depan. Dalam acara silaturahoarka itu diadakan pula pengumpulan
dana bantuan menurut kemampuan dan keikhlasan gaasising. Menurut Ali Affandi
bahwa setiap orang pada suatu ketika akan mengk&kmrangan, walaupun pada suatu saat
lain tidaklah demikian. Pemikiran Ali Affandi itu emdapat sambutan yang positif sehingga
setiap ada pertemuan dikumpulkan pula dana untukbaetu keluarga yang lemah. Dana
yang dikumpyulkan secara ikhlas itu lalu diberikegpada keluarga yang memerlukan,
misalnya untuk menambah biaya sekolah.

Pertemuan silaturahmi keluarga ini memiliki nildianh ajarah luhur nenek
moyangnya, yaitu menyambung tali persaudaraanaktuarga yang satu dengan lainnya
dan mewujudkan suatu kekompakan. Kesadaran uniulg daertemu dan emmbantu ini
terbina dengan baik. Ali Affandi mengusulkan agantonan yang diperoleh dilaporkan secara
jelas, demikian jiga tentang pertanggung jawabaiggenaannya.

3. Menolong Orang Lain Dalam Kesulitan

Ali Affandi sejak kecil bahkan setelah memasukiumpdberumah tangga, terbiasa
dengan kehidupan yang sederhana. Maka setelahrg@hy@ mendapat karunia Allah
menjadi pejabat di Sekretariat Negara, keadaarkpeoeniannya lebih tertata dan lebih baik
daripada sebelumnya, tetapi tidak membuat dirimyat®ng. Hal semacam itu ditanamkan
oleh Ali Affandi kepada keluarganya bahwa orangieaelalu bersyukur kepada Allah SWT
atas karunia-Nya. Menolong dan membantu orang yaimg sedang dirundung kesulitan
merupakan kewajiban yang tidak boleh dilupakan.ikReam Ali Affandi yang demikian itu
dilandasi meresapnya ajaran agama Islam ke dalzmya.
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Ali Affandi dididik dan dibesarkan dalam lingkungdftuhammadiyah. Oleh karena
itu, kesulitan yang dihadapi organisasi tersebga jonendapat perhatian Ali Affandi. Dengan
prosedur yang telah ditetapkan, Ali Affandi memibamelancarkan proses permohonan
bantuan kepada presiden untuk pembangunan gedkaoalsemaupun untuk menopang
kegiatannya. Bantuan tersebut antara lain ketikd. Azakhruddin ingin menghadap Pak
Harto, maka Ali Affandi membantu menjembataninyak PMHarto memiliki kesan terhadap
A.R. Fakhruddin yang dianggap sebagai pimpinan Muhadiyah yang cukup banyak
membantui program pemerintah dalam membangun badgsa negara. Ketika A.R.
Fakhruddin hendak menghadap Pak Harto, maka maksuaisampaikan kepada Pak Harto
melalui Ali Affandi. Adapun waktu pertemuan yangmgatur Ali Affandi. Pada kesempatan
bertemu dengan Pak harto itu Pak A.R. Fakhruddingajekan pertanyaan cara jika akan
menghadap presiden. Pertanyaan itu dijawab oleh Hako bahwa boleh melalui Al
Affandi apabila setiap saat ingin bertemu dengak Harto karena Ali Affandi telah
mendapat kepercayaan dari Pak Harto, maka proses@y@adi mudah dan cepat. Antara Pak
Harto dengan A.R. Fakhruddin menjadi sangat dekauhgannya. Kedekatan itu apakah
karena hubungan pribadi atau karena A.R. Fakhrudédorang Pimpinan Muhammadiyah,
Ali Affandi tidak mengetahuinya. Bilamana Pak Hagedang ke luar negeri, Pak Harto
memerintahkan Ali Affandi agar pertemuannya denfydd Fakhruddin diatur setelah beliau
pulang dari luar negeri. Menurut Ali Affandi selamaR. Fakhruddin ingin menghadap
presiden belum pernah ditolaknya. Pak Harto menaalagsuatu kecocokan pikiran dengan
A.R. Fakhruddin. Hubungan antara Muhammadiyah dwaba kepemimpinan A.R.
Fakhruddin dengan presiden menjadi dekat. Pak Haet@ata : “Muhammadiyah pada
zaman penjajahan Belanda saja dapat berhubungagardeemerintah, apalagi sekarang
negara yang dipimpin bangsa sendiri mestinya dapafalin hubungan dengan baik.”

Pada kesempatan menghadap presiden, A.R. Fakhradshgatakan bahwa dirinya
sakit vertigo. Setelah itu, Pak Harto memerintahlakter di Pertamina. A.R. Fakhruddin
diperiksa dan biaya pengobatan dibantu pemeri@&h karena itu, setelah berobat tagihan
rekeningnya diurus oleh Ali Affandi. Memang Ali Afiidi pernah mendapat perintah dari
Pak Harto apabila ada tagihan perawatan untuk fpetgo A.R. Fakhruddin supaya dibayar.
Ketika A.R. Fakhruddin berobat ke Australia, Paktblanenulis cek untuk bantuan pribadi
agar disampaikan Ali Affandi kepada A.R. Fakhruddin

Ali Affandi menghadap Pak Harto saat A.R. Fakhrudshkit di RSI. Cempaka Putih,
sampai A.R. Fakhruddin wafat. Ketika A.R. Fakhruddiafat, Pak Harto mengutus dokter
pribadinya Ari Subardi untuk pergi ke RSI. CempaRatih. Pak Harto besar sekali
perhatiannya kepada keluarga A.R. Fakhruddin. feglaya, Ali Affandi diperintahkan oleh
Pak Harto supaya menyediakan kapal terbang untukb@awa jenazah dan keluarga ke
Yogyakarta.

Keluarga A.R. Fakhruddin mengucapkan terima kasihgysetinggi-tingginya atas
perhatian dan bantuan presiden, selanjutnya lewatA#fandi ucapan terima kasih itu
disampaikan kepada presiden. Biaya pemakaman almafR. Fakhruddin telah dapat
dicukupkan oleh keluarga besar Muhammadiyah. Meliada keluarga yang sedang



mendapat musibah, Ali Affandi sangat memperhatikarena merupakan kewajiban yang
hartus dilakukan.

4. Keteladanan Bagi Seorang Pemimpin

Menurut Ali Affandi seorang pemimpinn itu hendakngeemberikan keteladanan
dalam sifat, sikap, tutur kata, tingkah laku, damkntapan jiwanya bagi yang dipimpin.
Seorang pemimpin harus berdiri teguh jiwanya dartabhggung jawab atas tugas yang
dipercayakan kepada dirinya. Ali Affandi selalu rapamkan kepada keluarganya jangan
sampai mengadakan kolusi untuk memperoleh jabatag gikaitkan dengan tugas dinasnya.
Untuk menghindari gunjingan, sebagian besar kedrarg bergerak dalam usaha swasta,
hanya dua orang yang bekerja sebagai pegawai néggdsungan antara pimpinan dan staf
harus harmonis dan penuh kekeluargaan. Telah deyda di muka bahwa Ali Affandi
seorang pemimpin yang bijakgemong, disiplin, dan jujur. Pemimpin hendaknya tidak
marah kalau dikritik. Dia harus bersedia mendergarkuara dari manapun yang bernilai
positif. Pemimpin hendaknya selalu berpegang patmah yang diberikan orang lain.

Sumber : SuratminKehidupan, Perjuangan, dan Pemikiran Haji Ali Affandi, Yayasan
Bina Sejarah dan Budaya Yogyakarta : 2003.



